
EFEKTIVITAS PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA 

REALISTIK INDONESIA (PMRI) DALAM MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

SISWA KELAS VII SMP NEGERI 3 PANDAK 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

MURNIASIH 

NPM. 12144140083 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS PGRI YOGYAKARTA 

2016 



i 
 

EFEKTIVITAS PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA 

REALISTIK INDONESIA (PMRI) DALAM MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA  

SISWA KELAS VII SMP NEGERI 3 PANDAK 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Kepada 

Universitas PGRI Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 

Dalam Menyelesaikan Program Sarjana 

 

 

Oleh: 

MURNIASIH 

NPM. 12144140083 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS PGRI YOGYAKARTA 

2016 



ii 

 

ABSTRACT 

MURNIASIH. The Effectiveness of Approach of Realistic Mathematics 

Education of Indonesia (PMRI) in Improving Mathematics Problem Solving 

Ability of VII
th

 Grade Student of SMP N 3 Pandak. Faculty of Teaching and 

Education PGRI University of Yogyakarta, 2016. This research aims to determine 

the effectiveness of PMRI approach in improving mathematics problem solving 

ability of VII
th

 grade student of SMP N 3 Pandak academic year 2015/2016. 

This is quasi-experimental research which is designed by Nonequivalent 

Control Group Design. The sampling technique in this research used simple 

random sampling technique. It was taken 2 classes as samples, 1
st
 class as 

experimental class was given PMRI approach treatment and 2
nd

 class as control 

class was given direct learning treatment. 

Pretest data analysis of this research used independent sample t-test is 

aimed to determine the initial condition of both classes. The test of initial 

condition carried out with the assumption that both classes have normal 

distribution and have homogeneous variance. Normality test and homogenity test 

of pretest of this research used the help of  SPSS 16.0. The normality test obtained 

sig. value = 0.111 > 0.05 for the experimental class and sig. value = 0.146 > 0.05 

for the control class so the pretest score of both classes is normally distributed.  

Homogenity test of variance obtained sig. value = 0.607 > 0.05 so that both 

classes have homogeneous variance. The test of mean difference obtained the 

value of tcalculation = 2.277 > ttable = 2.002 means that both classes have different 

pretesst results or both classes have different initial condition so the test of  

effectiveness use the gain of pretest and posttest results of both classes. Posttest 

was given after both classes have been given the treatment. Normality test of 

posttest obtained sig value  0.128 > 0.05 for the experimental class dan sig. value 

= 0.134 > 0.05 for the control class, means that posttest results of both classes 

have normal distribution.  Homogenity test of variance obtained sig. value = 0.391 

> 0.05 so both classes have homogeneous variance. (1) Posttest mean of the 

experimental class at the rate of 87.67 while the value of tcalculation = -8.750 < - ttable 

= -1.699, means that PMRI approach is effective. (2) Posttest mean of  the control 

class at the rate  of 74.37 while the value of tcalculation = -4.693 < - ttable = -1.701, 

means that direct teaching and learning is effective. (3) The result of the analysis 

concluded that PMRI approach is more effective than direct learning in terms of 

students' mathematical problem solving ability, with the value of tcalculation = 2.403 

> ttable = 1.672. 

 

Key words: effective, approach of Realistic Mathematics Education of Indonesia 

(PMRI approach), mathematics problem solving ability. 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

ABSTRAK 

MURNIASIH. Efektivitas Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Pandak. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta, 2016. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas pendekatan PMRI dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Pandak tahun 

ajaran 2015/2016.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan desain 

penelitian Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling, diambil 2 

kelas sebagai sampel, satu kelas eksperimen dengan diberi perlakuan pendekatan 

PMRI dan satu kelas kontrol dengan diberi perlakuan pembelajaran langsung. 

Uji analisis data pretest dalam penelitian ini menggunakan independent 

sample t-test yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelas. Uji 

kemampuan awal dilakukan dengan asumsi kedua kelas berdistribusi normal dan 

mempunyai variansi yang homogen. Uji normalitas nilai pretest menggunakan 

bantuan software SPSS 16.0. Pada kelas eksperimen diperoleh nilai sig.= 0,111 > 

0,05 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai sig. = 0,146 > 0,05, sehingga nilai 

pretest kedua kelas berdistribusi normal. Dalam uji homogenitas diperoleh nilai 

sig. 0,607 > 0,05 sehingga variansi kedua kelas homogen. Uji beda rata-rata 

menunjukkan nilai thitung = 2,277 > ttabel = 2,002, artinya kedua kelas mempunyai 

nilai rata-rata pretest yang berbeda atau kondisi awal kedua kelas tidak setimbang, 

sehingga uji efektivitas menggunakan perbedaan nilai pretest dan posttest dari 

kedua kelas. Posttest dilakukan setelah kedua kelas diberikan perlakuan. Hasil uji 

normalitas nilai posttest kelas eksperimen diperoleh nilai sig. 0,128 > 0,05 dan 

pada kelas kontrol diperoleh nilai sig. 0,134 > 0,05, sehingga nilai posttest kedua 

kelas berdistribusi normal. Uji homogenitas nilai posttest diperoleh nilai sig. 

0,391 > 0,05, sehingga variansi kedua kelas homogen. (1) Nilai rata-rata posttest 

kelas eksperimen mencapai 87,67 dengan thitung = -8,750 < - ttabel = -1,699, artinya 

pendekatan PMRI efektif. (2) Nilai rata-rata posttest kelas kontrol 74,37 dengan 

thitung = -4,693 < - ttabel = -1,701, artinya pembelajaran langsung efektif. (3) Hasil 

uji analisis menyimpulkan bahwa pendekatan PMRI lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran langsung ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa, dengan nilai thitung = 2,403 > ttabel = 1,672. 

 

Kata kunci: efektif, pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI), kemampuan pemecahan masalah matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal penting yang harus 

dimiliki oleh seseorang. Keterampilan serta kemampuan berpikir yang didapat 

ketika seseorang memecahkan masalah diyakini dapat digunakan orang 

tersebut ketika menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Cooney (Hendriana dan Soemarmo, 2014:23) bahwa 

pemilikan kemampuan pemecahan masalah membantu siswa berpikir analitik 

dalam mengambil keputusan di kehidupan sehari-hari dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi baru. Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan seharusnya menjadikan kemampuan pemecahan masalah 

sebagai tujuan utama dalam pembelajaran.  

Matematika adalah logika yang telah berkembang. Matematika dalam 

hakekatnya sebagai sarana berpikir merupakan cara yang tepat untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan 

masalah matematika menurut Branca (Hendriana dan Soemarmo, 2014:23) 

merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika bahkan 

proses pemecahan masalah matematika merupakan jantung dari matematika. 

Hal ini juga tertera dalam Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah siswa 

memiliki kompetensi untuk memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 
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menafsirkan solusi yang diperoleh.  Namun kenyataan menunjukan bahwa 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah masih rendah. 

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 

Matematika 2009 menunjukan bahwa 43,5% siswa Indonesia  tidak mampu 

menyelesaikan soal PISA paling sederhana. Sekitar 33,1% siswa Indonesia 

hanya bisa mengerjakan soal jika pertanyaan dari soal kontekstual diberikan 

secara eksplisit serta semua data yang dibutuhkan untuk mengerjakan soal 

diberikan secara tepat. Hanya 0,1% siswa Indonesia yang mampu 

mengembangkan dan mengerjakan pemodelan matematika yang menuntut 

keterampilan berpikir dan penalaran (Wijaya, 2014:1). Hal ini dapat 

disebabkan oleh rendanya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Hal serupa dialami oleh SMP Negeri 3 Pandak. Baik hasil UTS maupun 

hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII berada 

di bawah KKM (75,00). Nilai rata-rata UTS matematika siswa kelas VII hanya 

mencapai 38,48 atau berkategori rendah sedangkan nilai rata-rata tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa memberikan hasil 68,42 

atau berkategori cukup. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Pandak cukup rendah. 

Pencapaian tujuan pembelajaran matematika termasuk di dalamnya 

kemampuan pemecahan masalah matematika sangat dipengaruhi oleh 

pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas. Hasil pengamatan di SMP 

Negeri 3 Pandak menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran matematika di 

kelas masih terpusat pada guru. Guru menjelaskan materi, memberikan rumus-
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rumus, contoh soal dan pembahasannya. Kemudian guru memberikan latihan 

soal yang mirip dengan yang telah dicontohkan. Sebagian besar siswa terlihat 

malas mengerjakan soal saat guru memberikan latihan dan pada akhirnya guru 

sendiri yang menjawabnya.  Dengan kata lain, kegiatan pembelajaran 

matematika di SMP Negeri 3 Pandak masih didominasi oleh guru sedangkan 

siswa pasif di dalam kelas. 

Hasil pengamatan juga menunjukan saat siswa diberi soal yang berbeda 

dengan yang telah diajarkan oleh guru, siswa cenderung kesulitan dan tidak 

dapat mengerjakan. Siswa hanya bisa mengerjakan soal yang sama seperti yang 

telah diajarkan guru. Kesulitan tersebut dimungkinkan karena siswa tidak dapat 

memahami dan tidak mengetahui prosedur penyelesaian masalah atau soal 

yang diberikan. Pada dasarnya, siswa akan dapat memahami dan 

menyelesaikan masalah atau soal matematika jika siswa memahami konsep 

matematika dengan baik, mengetahui hubungan antar konsep dan juga 

hubungan antara konsep dengan masalah yang diberikan sehingga siswa dapat 

merancang model serta strategi penyelesaian. 

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti berpendapat bahwa diperlukan 

perubahan dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang biasanya 

dipandang sebagai kegiatan guru perlu diubah, yaitu menjadi pembelajaran 

sebagai kegiatan siswa. Matematika yang biasanya dipandang sebagai produk 

jadi dan diajarkan secara terpisah-pisah perlu diubah pandangannya menjadi 

matematika sebagai kegiatan siswa dan diajarkan dengan mempertimbangkan 

keterkaitan antar materi dan antara matematika dengan bidang ilmu lain 
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maupun dengan kehidupan sehari-hari. Siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran, mengkonstruksi sendiri pengetahuan sehingga membantu siswa 

mengingat dan menerapkan materi yang dipelajari dalam pemecahan masalah. 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan suatu 

transisi dari cara tradisional, pendekatan yang berorientasi pada kemampuan 

teknis ke arah reformasi pendidikan matematika yang berdasarkan pemecahan 

masalah. Sembiring (2010:12) mengemukakan karakteristik dari pendekatan 

PMRI adalah: (1) siswa lebih aktif berpikir; (2) konteks dan bahan ajar terkait 

langsung dengan lingkungan sekolah dan siswa; (3) peran guru lebih aktif 

dalam merancang bahan ajar dan kegiatan kelas.  

PMRI menjadikan kebermaknaan konsep matematika sebagai konsep 

utama dalam pembelajaran dengan penggunaan permasalahan realistik sebagai 

titik awal pembelajaran. Dari permasalahan realistik tersebut digunakan model 

atau dilakukan pemodelan untuk mengubahnya ke bentuk matematika yang 

lebih formal. Selanjutnya, siswa membangun sendiri pengetahuan baru dengan 

menghubungkan permasalahan yang ada dengan pengetahuan awal yang telah 

dimiliki dan pemodelan dilakukan. Saat siswa dapat mengkonstruksi sendiri 

suatu konsep, siswa akan lebih memahami konsep tersebut, mengetahui 

hubungan antara konsep yang baru dengan konsep sebelumnya serta dengan 

permasalahan yang ada dalam kehidupan. Hal ini merupakan bekal utama 

siswa dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Selain itu, penggunaan masalah relaistik dan model dapat menarik minat dan 

perhatian siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 



5 
 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti termotivasi melakukan penelitian 

yang berjudul “Efektivitas Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Pandak”. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui efektivitas pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Pandak. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasar latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah-masalah: 

1. Nilai matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Pandak masih rendah. 

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Pandak 

cukup rendah. 

3. Kegiatan pembelajaran matematika di SMP Negeri 3 Pandak masih 

didominasi oleh guru sementara siswa pasif di kelas. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi tentang efektivitas pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 

Pandak. Adapun aspek pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu aspek pemecahan masalah sesuai dengan tahap-tahap pemecahan 

masalah menurut Polya, meliputi: (1) memahami masalah; (2) merencanakan 
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strategi penyelesaian masalah; (3) melaksanakan strategi penyelesaian; dan (4) 

melihat kembali (kebenaran proses dan hasil) dan menyimpulkan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, dapat dirumuskan masalah: 

1. Apakah pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Pandak? 

2. Apakah pembelajaran langsung efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Pandak? 

3. Manakah yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Pandak, apakah 

pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) atau pembelajaran langsung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, yaitu:  

1.  Untuk mengetahui efektivitas pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Pandak. 

2. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran langsung terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII di SMP 

Negeri 3 Pandak. 
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3. Untuk mengetahui manakah yang lebih efektif antara pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) atau pembelajaran 

langsung dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Pandak. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat 

teoritis maupun manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah  

Sebagai bahan evaluasi dan masukan yang positif pada sekolah dalam 

rangka perbaikan atau peningkatan kualitas pembelajaran matematika. 

b. Bagi Guru 

Sebagai masukan untuk menentukan pendekatan pembelajaran agar dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

c. Bagi siswa 

Sebagai pengalaman baru dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 
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d. Bagi peneliti 

Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman tentang pembelajaran 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

 


